PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) INTERNASIONAL

DI KOLEJ VOKASIONAL MUAR, JOHOR, MALAYSIA by Arif Wahyu Saputro, Arif Wahyu Saputro
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) INTERNASIONAL
DI KOLEJ VOKASIONAL MUAR, JOHOR, MALAYSIA
DISUSUN OLEH:
ARIF WAHYU SAPUTRO
NIM. 12504244010
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
BEKERJASAMA DENGAN
FAKULTI PENDIDIKAN TEKNIKAL DAN VOKASIONAL
UNIVERSITI TUN HUSSEIN ONN MALAYSIA
2015
 ii 
 
 
iii
KATA PENGANTAR
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
kegiatan KKN di Kolej Vokasional Muar, Johor, Malaysia dengan lancar serta
dapat menyelesaikan penyusunan Laporan PPL tepat pada waktu yang ditentukan.
Sholawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad
SAW sebagai sosok suri tauladan yang baik bagi seluruh umat manusia.
Program PPL yang ditempuh penulis merupakan program hasil kerjasama
antara Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dengan Fakulti Teknikal
dan Vokasional Universiti Tun Hussein Onn Malaysia. Kegiatan tersebut
berlangsung pada periode semester khusus yaitu 8 Agustus - 2 September 2015.
Atas dasar ituah laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban kegiatan
yang telah diaksanakan.
Penulis menyadari bahwa keberhasilan kegiatan PPL ini tidak lepas dari
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis
mengucapkan terima kasih kepada:
1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, M.A selaku Rektor Universitas Negeri
Yogyakarta.
2. Dr. Bruri Triyono, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.
3. Dr. Sunaryo Soenarto, M.Pd selaku Wakil Dekan Bidang Akademk
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
iv
4. Sukaswanto, M.Pd selaku Dosen Pembimbing Lapangan kegiatan PPL
Internasional yang telah membimbing penulis beserta tim tanpa kena lelah.
5. Tuan Hj. Md Salim Bin Bahari selaku pengarah Kolej Vokasional Muar
yang telah menyediakan tempat untuk melaksanakan kegiatan PPL
Internasional.
6. Rosdi Bin Karim, selaku kepala jurusan Automotive Kolej Vokasional
Muar yang telah banyak membantu dan membimbing.
7. Hairul Anuar Bin Md. Isa, selaku guru pembimbing di jurusan Automotive
Kolej Vokasional Muar yang telah membimbing dan mengarahkan
penyampaian materi selama PPL.
8. Seluruh guru dan karyawan di Kolej Vokasional Muar yang telah
mendukung dan membantu selama proses pelaksanaan PPL.
9. Siswa Kolej Vokasional Malaysia khususnya kelas T1PI Auto 2015 atas
kerjasamanya dalam pembelajaran di kelas.
10. Bapak dan Ibu, serta kedua kakak yang selalu memberi dukungan dan doa
yang tiada hentinya sehingga penyusun dapat menyelesaikan kegiatan
KKN ini dengan baik.
11. Teman-teman mahasiswa PPL Internasional Malaysia yang selalu
mendukung dan memberi semangat sehingga praktikan mampu
menyelesaikan kegiatan PPL dengan baik.
12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah
memberikan banyak dukungan baik moril maupun materil hingga
terselesaikannya kegiatan PPL ini.
vPraktikan menyadari bahwa dalam penulisan laporan ini masih jauh dari
sempurna sehingga perlu pembenahan. Oleh karena itu kritik, saran dan himbauan
yang konstruktif sangat praktikan harapkan untuk kesempurnaan mendatang.
Semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi keberlanjutan PPL Internasional
berikutnya dan bagi-pihak pihak yang berkepentingan di Kolej Vokasional Muar,
Johor, Malaysia..
Muar, 2 September 2015
Praktikan
vDAFTAR ISI
Halaman
HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i
HALAMAN PENGESAHAN ........................................................................... ii
KATA PENGANTAR ....................................................................................... iii
DAFTAR ISI...................................................................................................... v
DAFTAR TABEL ............................................................................................. vi
DAFTAR GAMBAR ......................................................................................... vii
DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... viii
ABSTRAK ........................................................................................................ ix
BAB I. PENDAHULUAN .............................................................................. 1
A. Latar Belakang dan Tujuan Pelaksanaan PPL Internasional .............. 1
B. Manfaat PPL Bagi Mahasiswa.............................................................. 2
C. Garis Besar Program Kerja .................................................................. 3
BAB II. PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN...... 5
A. Sistem Pendidikan dan Kurikulum di Malaysia.................................... 5
B. Persiapan Praktik Pengalaman Lapangan ............................................. 9
C. Praktik Manajemen Persekolahan ........................................................ 17
D. Praktik Mengajar................................................................................... 20
E. Permasalahan dan Pemecahannya......................................................... 28
BAB III  PENUTUP .......................................................................................... 30
A. Kesimpulan ......................................................................................... 30
B. Saran ................................................................................................... 31
DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 33
LAMPIRAN
vi
DAFTAR TABEL
Halaman
Tabel 1. Jadwal pelaksanaan kegiatan PPL Internasional UNY-UTHM 2015.... 2
Tabel 2. Jadwal mengajar di Kolej Vokasional Muar ............................................. 20
Tabel 3. Kompetensi yang terdapat pada mata pelajaran steering system
dan suspension system............................................................................. 21
Tabel 4. Jumlah jam mengajar di Kolej Vokasional Muar ..................................... 22
vii
DAFTAR GAMBAR
Halaman
Gambar 1. Bagan Struktur Kolej Vokasional Muar............................................ 13
viii
DAFTAR LAMPIRAN
Halaman
Lampiran 1. Kompetensi Mata Pelajaran (Rancangan Materi Pembelajaran).... 34
Lampiran 2. Silabus ............................................................................................ 35
Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan)........................ 44
Lampiran 4. Jadwal Mengajar............................................................................. 70
Lampiran 5. Daftar Hadir Siswa ........................................................................ 71
Lampiran 6. Nilai Evaluasi Siswa ...................................................................... 73
Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan ................................................................... 75
Lampiran 8. Matriks Perencanaan dan Pelaksanaan Kegiatan ........................... 77
Lampiran 9. Penilaian Pensyarah Pembimbing .................................................. 79
Lampiran 10. Sertifikat ....................................................................................... 91
ix
ABSTRAK
PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN (PPL) INTERNASIONAL
DI KOLEJ VOKASIONAL MUAR, JOHOR, MALAYSIA
Oleh:
Arif Wahyu Saputro
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Internasional merupakan
merupakan kegiatan latihan mengajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa terpilih
dari program studi kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 8 Agustus 2015  hingga 4 September 2015
bertempat di Kolej Vokasional Muar, Johor, Malaysia. Tujuan dari program
PPL Internasional memberikan pengalaman mengajar teori dan praktik sesuai
bidang keahlian mahasiswa, meningkatkan keterampilan mengajar dan
pengelolaan tugas pendidik lainnya terkhusus dalam bidang kejuruan, dan
memberikan pengetahuan mahasiswa mengenai penyelenggaraan pendidikan
kejuruan di Malaysia.
Pelaksanaan PPL Internasional diawali dengan tahap persiapan yang terdiri
dari orientasi dan observasi sekolah. Setelah didapatkan data hasil observasi,
maka selanjutnya dirancang program kerja yang meliputi kegiatan praktik
mengajar dan praktik manajemen persekolahan. Kegiatan praktik mengajar terdiri
dari tahap persiapan mengajar berupa penyusunan modul, pembuatan soal
evaluasi, pembuatan jobsheet, pembuatan media persentasi dan tahap pelaksanaan
mengajar pada 2 mata pelajaran yaitu steering system dan suspension system.
Adapun Kegiatan praktik manajemen persekolahan meliputi musyawarat
(upacara), perkemahan sekolah, sukan bulan patriotik, khidmat masyarakat,
kunjungan industri, pengawasan asrama dan pendataan siswa asrama.
Kegiatan PPL Internasional di Kolej Vokasional Muar, Johor, Malaysia
secara umum berjalan dengan baik dengan terlaksananya seluruh program kerja
yang direncanakan. Adapun total waktu pelaksanaan kegiatan adalah 134 jam
yang terdiri dari 84 jam kegiatan praktik mengajar dan 50 jam kegiatan
manajemen persekolahan. Meskipun terdapat beberapa kendala, akan tetapi
dengan kerja sama yang baik antara praktikan dengan pihak sekolah, kendala yang
dihadapi dapat diselesaikan.
Kata Kunci : PPL Internasional, Program Praktik Mengajar, Program Manajemen
Persekolahan, Kolej Vokasional Muar
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang dan Tujuan Pelaksanaan PPL Internasional
Praktik pengalaman lapangan (PPL) Internasional merupakan kegiatan
latihan mengajar yang dilaksanakan oleh mahasiswa terpilih dari program
studi kependidikan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam
pelaksanaannya, mahasiswa melaksanakan tugas-tugas keguruan vokasi yang
meliputi kegiatan praktik mengajar atau kegiatan kependidikan lainnya. Hal
tersebut dilaksanakan dalam rangka memenuhi persyaratan pembentukan
tenaga vokasi yang profesional dan berwawasan global serta memberikan
pengalaman nyata kepada mahasiswa tentang tugas-tugas pendidik dalam
dunia kependidikan.
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) sebagai salah satu lembaga
pendidikan tinggi memiliki komitmen untuk menyiapkan dan mencetak tenaga
pendidik yang memiliki nilai dan sikap, pengetahuan dan profesional. Dengan
potensi yang dimiliki tersebut diharapkan mahasiswa dapat tugas dan
tanggungjawab sebagai guru vokasi dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan.
Dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan Program Pengalaman
Lapangan (PPL), Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta membangun
kerjasama dengan perguruan tinggi luar negeri dalam hal ini Uneversiti Tun
Hussein Onn Malaysia (UTHM), untuk menyelenggarakan PPL Internasional.
Melalui program PPL Internasional, Universitas Negeri Yogyakarta
diharapkan dapat mewujudkan visinya sebagai universitas yang bertaraf dunia
2(world class university), terutama dalam menyiapkan dan mencetak guru yang
profesional dan memiliki wawasan luas.
B. Manfaat PPL bagi Mahasiswa
Manfaat terselenggarakannya PPL Internasional bagi mahasiswa
adalah mendapatkan pengalaman mengajar teori dan praktik sesuai bidang
keahlian mahasiswa, meningkatnya keterampilan mengajar dan pengelolaan
tugas pendidik lainnya terkhusus dalam bidang kejuruan, serta meningkatnya
pengetahuan mahasiswa mengenai penyelenggaraan pendidikan kejuruan di
negera lain (Malaysia).
C. Garis Besar Program Kerja
Program PPL Internasional dilaksanakan di Malaysia dari 8 Agustus
sd. 4 September 2015. Rangkaian kegiatan secara singkat dapat dilihat pada
tabel berikut.
Tabel 1. Jadwal pelaksanaan kegiatan PPL Internasional UNY-UTHM 2015
No Tanggal Kegiatan
1 8 Agustus 2015 Penerbangan ke Malaysia
2 9 Agustus 2015 Upacara pembukaan di UTHM
3 10-11 Agustus 2015 Perkenalan dan observasi sekolah
4 12 Agustus-2 September 2015 Kegiatan praktik mengajar
5 3 September 2015 Persentasi dan evaluasi di UTHM
6 4 September 2015 Penerbangan kembali ke Indonesia
3Dari rangkaian kegiatan tersebut, kegiatan yang menjadi fokus utama
adalah kegiatan praktik mengajar di sekolah, untuk itu program kerja yang
dilaksanakan merupakan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran
sekolah, yaitu :
a. Program Praktik Mengajar
a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan)
Sebelum pelaksanaan praktik mengajar di kelas, mahasiswa PPL
harus membuat skenario atau langkah-langkah kegiatan yang akan
dilakukan di kelas yang meliputi materi yang akan disampaikan,
metode, dan tujuan apa yang akan dicapai dalam pembelajaran yang
akan berlangsung yang dikenal dengan lesson plan atau Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dibuat oleh mahasiswa dengan melakukan koordinasi dan konsultasi
dengan guru pembimbing. Dengan adanya RPP ini diharapkan kegiatan
mengajar lebih terencana, terarah dan terprogram, sehingga indikator
pencapaian kompetensi yang diharapkan dapat terorganisir dan
terlaksana dengan baik.
b. Pembuatan media pendukung pembelajaran
Pembuatan media pendukung pembelajaran bertujuan
mempermudah pelaksanaan pembelajaran dan mendukung tercapainya
pembelajaran sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat.
Media pendukung pembelajaran tersebut berupa materi, jobsheet,
evaluasi, dan media persentasi.
c. Praktik mengajar di kelas
4Kegiatan praktik mengajar di kelas bertujuan untuk
mempersiapkan, memberikan pengalaman kepada mahasiswa tentang
kegiatan pembelajaran, menambah pengetahuan mahasiswa dalam
penyampaian ilmu di dalam kelas, dan pengembangan potensi diri
mahasiswa sebagai calon pendidik yang profesional.
b. Praktik Manajemen Persekolahan
Praktik manajemen persekolahan merupakan aktivitas yang
dilakukan mahasiswa PPL Internasional dalam bidang manajemen
persekolahan, dan non pembelajaran. Keterampilan yang dilatihkan dalam
praktik manajemen persekolahan antara lain terdiri dari :
a. Manajemen sekolah dan atau manajemen bengkel (pendataan
adminsitrasi)
b. Kegiatan sesuai dengan kultur sekolah (rutinitas di sekolah)
c. Kegiatan pengayaaan wawasan calon guru (kunjungan, pengabdian
masyarakat)
5BAB II
PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
A. Sistem Pendidikan di Malaysia
Sistem pendidikan di Malaysia diatur oleh Kementerian Pelajaran
Malaysia. Pendidikan Malaysia bisa ditempuh melalui sekolah negeri,
sekolah swasta atau secara mandiri. Sistem pendidikan  dipusatkan bagi
sekolah rendah atau dasar dan sekolah menengah. Pihak kerajaan negeri tidak
mempuanyi wewenang dalam menetapkan kurikulum dan aspek lain pada
pendidikan sekolah rendah dan sekolah menengah karena kepengurusannya
ditentukan oleh kementerian.
Terdapat satu tingkatan pendidikan yang diwajibkan oleh undang-
undang yaitu sekolah rendah. Oleh karena itu, jika seseorang tidak
melanjutkan pendidikan setelah menyelesaikan sekolah rendah, maka
seseorang tersebut tidak melanggar undang-undang. Sekolah rendah dan
sekolah menengah di bawah Kementerian Pelajaran Malaysia, tetapi untuk
sekolah tinggi berada di bawah Kementerian Pengajian Tinggi Malaysia yang
dibentuk pada tahun 2004.
Pendidikan Malaysia terdiri daripada beberapa tingkatan
1. Pendidikan prasekolah
Sekolah tadika (prasekolah) menerima anak-anak umur 4-6 tahun.
Sekolah tadika bukan merupakan sekolah wajib dalam Pendidikan
Malaysia. Namun setelah banyak didirikan sekolah tadika oleh pihak
swasta, sebagian besar Sekolah Kebangsaan pun sudah mempunyai kelas
6prasekolah. Namun sekolah ini dibuka untuk anak-anak dari keluarga
kurang mampu.
2. Pendidikan rendah
Pendidikan rendah dimulai dari tahun 1 hingga tahun 6, dan
menerima anak-anak berumur 7 tahun sehingga 12 tahun. Bahasa Melayu
dan bahasa Inggris merupakan mata pelajaran wajib dalam Sistem
Pendidikan Malaysia. Sekolah rendah awam di Malaysia terbagi kepada
dua jenis, yaitu Sekolah Kebangsaan dan Sekolah Jenis Kebangsaan.
Kurikulum dikedua jenis sekolah rendah adalah sama. Perbedaan antara
dua jenis sekolah ini adalah bahasa pengantar yang digunakan. Bahasa
Melayu digunakan sebagai bahasa pengantar di Sekolah Kebangsaan.
Bahasa Tamil atau bahasa Mandarin digunakan sebagai bahasa pengantar
di Sekolah Jenis Kebangsaan. Pada akhir tahun persekolahan sekolah
rendah, ujian awam diadakan untuk menilai prestasi murid-murid. Ujian
awam pada peringkat sekolah rendah dinamakan Ujian Penilaian Sekolah
Rendah (UPSR). Pelajar yang telah menduduki UPSR, diizinkan
melanjutkan pendidikan ke peringkat menengah.
3. Pendidikan menengah
Sekolah menengah di Malaysia merupakan sekolah kelanjutan
setelah anak menempuh sekolah dasar selama 6 tahun. Sekolah menengah
ini berlangsung selama 5 tahun. Seperti di sekolah rendah, setiap tingkatan
ditempuh selama satu tahun. Bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa
pengantar bagi semua mata pelajaran selain Sains dan Matematika. Pada
akhir kelas 3, para siswa harus mengikuti ujian untuk menentukan
7kelulusan di sekolah menengah rendah, yang disebut Penilaian Menengah
Rendah (PMR) atau dahulu dikenal dengan istilah Sijil Pelajaran Rendah
(SPR), dalam bahasa Inggris disebut Lower Certificate Education (LCE)
atau Lower Secondary Evaluation. Ujian tersebut wajib diikuti oleh semua
siswa kelas 3. Setelah itu, siswa akan diarahkan untuk masuk kelas
berikutnya dengan pilihan jurusan IPA (science) atau seni (arts). Siswa
dapat memilih sesuai dengan pilihan mereka sendiri. Umumnya jurusan
IPA lebih dipilih oleh siswa. Meskipun dalam perjalanannya, siswa masih
diberikan kesempatan untuk beralih jurusan IPA ke jurusan seni, namun
tidak untuk sebaliknya. Pelajar-pelajar yang tidak dapat hasil akademik
yang memuaskan dapat memilih untuk menjalani pengkhususan
vokasional di sekolah teknik.
Aktivitas ko-kurikuler bersifat wajib di sekolah menengah, dimana
semua siswa harus mengambil bagian di dalam sedikitnya 2 aktivitas. Ada
banyak aktivitas ko-kurikuler yang ditawarkan di sekolah menengah,
diantaranya Kelompok Umum (Uniformed Groups), Penampilan Seni
(Performing Arts), Klub dan Kemasyarakatan (Clubs and Societies),
Olahraga dan Permainan (Sports and Games). Siswa boleh juga mengikuti
kegiatan lebih dari aktivitas ko- kurikuler.
Pada akhir kelas 5 siswa diwajibkan untuk mengambil ujian akhir
yang disebut Sijil Pelajaran Malaysia-SPM (Malaysian Certificate of
Education Examination) sebelum merka lulus dari sekolah menengah ini.
Ujian SPM itu didasarkan pada ‘Ujian Sertifikat Sekolah’ (School
Certificate Examination) sebagaimana zaman Inggris dahulu sebelum
8berubah menjadi Ujian Tingkat ‘O’ Sertifikat Umum Pendidikan (General
Certificate of secondary Education-GCSE).
4. Pendidikan pra-universiti
Setelah SPM, para pelajar dapat membuat pilihan untuk belajar
dalam Tingkatan 6 matrikulasi atau masuk sekolah diploma di Politeknik.
Jika mereka melanjutkan pelajaran dalam tingkatan enam, mereka akan
mendapatkan Sijil Tinggi Persekolahan Malaysia (STPM). Tingkatan 6
yang terdiri daripada Tingkatan 6 Rendah dan Tingkatan 6 Atas dapat
ditempuh selama dua tahun. STPM dianggap lebih sulit daripada A-level
kerana mencakup kompetensi yang lebih mendalam dan luas. Walaupun
STPM biasanya diduduki bagi mereka yang ingin belajar di universiti di
Malaysia, STPM turut diakui pada peringkat antarabangsa. Selain itu, para
pelajar boleh memohon izin untuk mengikuti program matrikulasi yang
mengambil masa selama satu atau dua tahun. Dahulu, matrikulasi hanya
ditempuh selama satu tahun. Sejak tahun 2006, 30% dari keseluruhan
pelajar matrikulasi diberikan program yang berlangsung selama dua tahun.
90% peserta matrikulasi  diperuntukkan untuk bumiputera.
5. Perguruan tinggi
Banyak subsidi diberi oleh kerajaan untuk menanggung
pendidikan di universitas negeri. Pemohon memerlukan kelayakan STPM,
matrikulasi atau diploma yang diiktiraf, serta kelulusan-kelulusan lain
yang setara yang diiktiraf Kerajaan. Hasil yang baik dalam ujian tidak
menjamin bisa masuk perguruan tinggi negeri. Kerana tempat kuliah bagi
sesetengah program adalah terbatas. Contohnya, tempat untuk bidang
9farmasi adalah terbatas dan tidak  mungkin untuk  universitas  negeri
menerima  semua  pelajar- pelajar yang mendapat semua A dalam STPM.
Pada tahun 2004, kerajaan menugaskan Kementerian Pengajian Tinggi
Malaysia untuk mengawasi pendidikan pengajian tinggi. Para pelajar juga
dapat membuat pilihan untuk pergi ke institusi swasta bagi pendidikan
peringkat tinggi. Banyak institusi memberi kursus dengan bekerjasama
dengan institut atau universiti di luar negeri. Selain itu, terdapat juga
Institut Pendidikan Guru Malaysia yang menawarkan program ijazah
sarjana muda perguruan dan politeknik yang menawarkan kursus diploma
dan sijil bagi yang berminat.
B. Persiapan Praktik Pengalaman Lapangan
1. Orientasi
a. Proses seleksi
Proses seleksii dalam program PPL Internasional UNY-
UTHM meliputi:
1) Seleksi pemberkasan melalui IPK dan skor TOEFL. IPK Minimal
3.25 dan skor TOEFL minimal 400.
2) Tes kemampuan Bahasa Inggris (wawancara), dan
3) Microteaching.
b. Pembekalan oleh Fakultas Teknik UNY
Dalam rangka menyiapkan mahasiswa untuk mengajar pada
tingkat internasional, Fakultas Teknik bekerja sama dengan LPPMP
dan KUIK menyelenggarakan pelatihan dan pembekalan. Materi
yang diberikan dalam pembekalan ini meliputi pengetahuan sistem
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pendidikan di Malaysia, pemantapan kesiapan mengajar, English
for teaching, dan pengetahuan mengenai perbedaan kebudayaan dan
seni budaya. Pembekalan ini dilaksanakan mulai dari hari Rabu, 1 Juli
2015 sampai Jumat, 3 Juli 2015.
c. Pembelajaran Mikro
Pembelajaran Mikro dilaksanakan pada semester VI untuk
memberi bekal awal pelaksanaan PPL. Dalam mata kuliah ini
mahasiswa dibagi menjadi beberapa kelompok yang setiap
kelompoknya ada 10 mahasiswa dengan 1 dosen pembimbing.
Pembelajaran Mikro merupakan simulasi kecil dari
pembelajaran di kelas dengan segala hal yang identik sehingga dapat
memberikan gambaran tentang suasana kelas. Perbedaan dari
pembelajaran mikro dengan pembelajaran sebenarnya terletak pada
alokasi waktu, peserta didik, dan instrumentasi dalam pembelajaran
di kelas yang lebih diminimalkan.
Adapun materi yang disampaikan dalam praktik pembelajaran
mikro meliputi: 1) Praktik menyusun perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan media pembelajaran,
2) Praktik membuka pelajaran, 3) Praktik mengajar dengan metode
yang dianggap sesuai dengan materi yang disampaikan, 4) Praktik
menyampaikan materi yang berbeda-beda (materi fisik dan non-
fisik), 5) Praktik penggunaan teknik bertanya kepada siswa, 6)
Praktik menggunakan media pembelajaran, dan 7) Praktik menutup
pelajaran.
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Alokasi waktu dari mata kuliah ini adalah sekitar 15 menit,
tergantung dari dosen dan jumlah peserta. Dalam mata kuliah ini
mahasiswa dituntut dapat memanfaatkan waktu untuk memenuhi
target yang akan dicapai. Selain itu mahasiswa dituntut untuk
memperoleh nilai minimal B untuk dapat diizinkan mengajar di
tempat praktik lapangan (sekolah).
2. Pengenalan dan observasi sekolah
Pengenalan dan observasi sekolah dilaksanakan mulai 1011
Agustus 2015. Ada tiga hal yang menjadi fokus utama dalam kegiatan
observasi ini, yaitu:
a. Keadaan fisik sekolah
Tujuan utama dalam observasi fisik ini adalah untuk
mengetahui fasilitas yang ada di sekolah. Kolej Vokasional Muar
(KV Muar) memiliki fasilitas yang mendukung proses Kegiatan
Belajar Mengajar (KBM) seperti ruang kelas, perpustakaan, ruang
bengkel, gudang, ruang konseling, kantin, mushola, ruang aula
pertemuan dan asrama.
b. Organisasi sekolah
Kolej Vokasional Muar beralamat di jalan sungai abong,
84000 Muar, Johor, Malaysia memiliki visi dan misi dalam mencapai
tujuan organisasinya. Visi dari Kolej Vokasional Muar adalah
“peneraju pendidikan vokasional dan kemahiran yang unggul”, dan
membawa misi “Kolej Vokasional Muar berusaha mencapai
keunggulan dalam semua aspek pengurusan bagi melahirkan
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insaniah teknokrat berkualiti yang mampu bersaing pada peringkat
global”. Selain itu Kolej Vokasional  Muar juga memiliki motto
“kreatif dan inovatif”.
Kolej Vokasional Muar memiliki lima bidang  pendidikan
dan sepuluh jurusan pendidikan. Kelima bidang tersebut yaitu
bidang jaminan kualiti, mekanikal, awam, elektrik, dan hospitaliti.
Kelima bidang tersebut dijabarkan dalam sepuluh jurusan yaitu
jurusan air conditioning, automotif, permesinan, kimpalan,
bangunan, elektrik, elektron, kulinari, fashion, dan kosmotologi.
Kolej Vokasional Muar dipimpin oleh seorang pengarah
atau kepala sekolah bernama Tuan Hj. Md Salim Bin Bahari.
Pengarah Kolej Vokasional Muar dibantu oleh dua timbalan pengarah
(wakil kepala sekolah) yaitu timbalan pengarah akademik Tuan Hj.
Rolan Bin Abdul Aziz, dan timbalan pengarah sokongan akademik
Tuan Hj. Samson Bin Husin.
Timbalan sokongan akademik membawahi beberapa  jabatan
disekolah tersebut, seperti jabatan kualiti, jabatan mekanikal, jabatan
awam, jabatan elektik dan jabatan hospitaliti. Selanjutnya pada tiap
jabatan tersebut membawahi beberapa unit yaitu jabatan kualiti yang
membawahi unit air conditioning, jabatan mekanikal yang
membawahi unit automotive dan mekanikal, jabatan awam yang
membawahi unit kimpalan dan bangunan, jabatan elektik yang
membawahi unit elektrik dan elektron, serta jabatan hospitaliti yang
membawahi unit kulinari, fashion dan kosmetologi.
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Adapun struktur lengkap dari kepengurusan Kolej
Vokasional Muar dapat dilihat pada bagan berikut.
Gambar 1. Bagan Struktur Kolej Vokasional Muar
Pengarah KV
Muar
Tn. Hj. Md Salim
Bin Bahari
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c. Kegiatan Belajar Mengajar
Observasi proses belajar mengejar di kelas bertujuan mencari
pengetahuan dan pengalaman sebelum memulai praktik mengajar.
Observasi kelas dilakukan pada tanggal 11 Agustus 2015 di kelas
automotif Tahun 1 yang diampu oleh Tn. Hairul Anuar Bin Md Isa.
Dalam observasi kelas, ada beberapa hal yang diperhatikan yaitu
cara membuka pembelajaran, cara penyampaian materi, metode
pembelajaran yang digunakan, bahasa yang digunakan di kelas,
alokasi waktu, menejemen kelas, materi pembelajaran dan cara
menutup pembelajaran. Selain itu dalam observasi ini juga
memperhatikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
digunakan serta cara penilaian terhadap hasi kerja siswa.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP yang digunakan di sekolah ini mengacu pada
kurikulum yang digunakan di Malaysia. RPP dibuat sendiri oleh
guru. Unsur yang harus ada dalam RPP adalah standar
pembelajaran, criteria pencapaian, tugas utama / proses dan
bahan sumber belajar. Selain itu dalam setiap pertemuan, guru
juga harus menuliskan refleksi pada setiap selesai mengajar.
2) Observasi Kelas
a) Membuka pebelajaran (opening class)
Guru membuka pelajaran dengan berdoa dan
selanjutnya guru memberikan salam kepada siswa. Selain itu
guru memberikan materi pengantar pelajaran, guru membuat
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contohd alam kehidupan sehari-hari tentang materi pelajaran
yang akan dipelajari untuk memotivasi siswa tentang
bagaimana mereka harus mempelajari topik tersebut.
b) Penyajian materi
Dalam penyajian materi guru menjelaskan tentang
konsep suatu disertai memberikan beberapa contoh. Selain
itu guru juga mengulas sedikit materi yang telah diajarkan
sebelumnya yang masih berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan. Kemudian siswa melakukan praktik. Setelah siswa
selesai mengerjakan praktik, guru memberikan koreksi dan
penilaian atas hasil kerja yang dihasilkan oleh siswa.
c) Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran yang   digunakan guru
adalah metode ceramah dan demonstrasi. Metode ceramah
digunakan guru saat menyampaikan materi pada
pembelajaran teori di kelas dan metode demonstrasi
digunakan guru saat pembelajaran praktik di bengkel.
d) Penggunaan Bahasa di Kelas
Komunikasi di kelas sebagian besar menggunakan
bahasa Melayu, namun terkadang guru menjelaskan beberapa
kata dan istilah menggunakan bahasa Inggris. Sejak tahun
2012 semua sekolah diperbolehkan menggunakan bahasa
Melayu dalam proses belajar mengajar dan mengurangi
menggunakan bahasa Inggris.
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e) Penggunaan waktu
Kegiatan belajar mengajar di Kolej Vokasional Muar
dilakukan pada hari Minggu hingga Kamis, sedangkan hari Jumat
dan Sabtu adalah hari libur. Lama waktu untuk satu jam pelajaran
adalah 60 menit, dimana untuk setiap matapelajaran kejuruan
mendapat alokasi 4 jam pelajaran yang terdiri atas 1 jam pelajaran
untuk pembelajaran teori dan 3 jam pelajaran untuk pembelajaran
praktik.
f) Teknik Bertanya
Guru memberikan beberapa pertanyaan sebelum memulai
pelajaran dengan tujuan menyamakan persepsi siswa tentang
materi yang dipelajari. Selain diawal materi, guru juga
memberikan pertanyaan disela-sela penyampaian materi dengan
tujuan menjaga konsentrasi siswa agar tetap fokus pada
pembelajaran.
g) Pengelolaan Kelas
Guru mengondisikan siswa didalam kelas agar selalu
kondusif . Hal tersebut dilakukan dengan cara mendampingi siswa
didalam kelas baik saat pembelajaran teori maupun pembelajaran
praktik. Jika ada sesuatu hal yang membuat guru meninggalkan
kelas, guru memberikan tugas sehingga dalam keadaan tidak ada
guru kelas tetap tenang dan fokus belajar.
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h) Media Pembelajaran
Dalam pembelajaran guru menyiapkan 3 jenis media
pembelajaran yang berjenis teks. Media teks tersebut terdiri dari
helaian penerangan (materi), helaian tugasan (soal evaluasi) dan
helaian kerja (jobsheet).
i) Menutup Pelajaran
Pada kegiatan menutup pelajaran, guuru memandu siswa
untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan dan memberitahu materi yang akan dipelajari pada
pertemuan berikutnya.
d. Perilaku Peserta Didik
Peserta didik di Kolej Vokasional Muar memiliki prilaku hormat
dan santun baik kepada teman sebaya maupun terhadap guru. Hal tersebut
tercermin dari sikap mereka saat di kelas dimana mereka memperhatikan
guru dengan seksama dan tidak ragu untuk bertanya apabila ada hal yang
kurang dimengerti. Selain itu pada saat pembelajaran selesai, siswa juga
mencium tangan guru sebagai tanda hormat.
C. Praktik Manajemen Persekolahan
1. Musyawarat
Musyawarat atau upacara pagi diadakan tiap 2 minggu sekali dalam
tiap bulannya. Musyawarat ini diikuti oleh seluruh civitas akademika Kolej
Vokasional Muar baik siswa, guru dan pejabat pengarah. Dalam
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Musyawarat ini dilakukan kegiatan penaikan bendera malaysia dan amanat
yang disampaikan salah seorang guru yang bertugas.
2. Perkemahan Sekolah
Perkemahan sekolah merupakan agenda terjadwal dari Kolej
Vokasional Muar yang diselenggarakan pada akhir pekan (jumat-sabtu)
pada bulan-bulan tertentu. Kegiatan ini diikuti oleh siswa tahun 1 sampai
tahun 3 yang dikoordinir oleh siswa tahun 4 dibantu oleh guru. Dalam
kegiatan ini praktikan diberi amanah untuk mengawasi kegiatan
perkemahan siswa pada malam hari.
3. Sukan Bulan Patriotik
Sukan bulan patriotik merupakan perlombaan yang diadakan guna
menyambut bulan kemerdekaan Malaysia yang jatuh pada bulan agustus
tiap tahunnya. Peserta kegiatan ini adalah selurh siswa Kolej Vokasional
Muar yang mewakili berbagai tingkat (angkatan), yakni tingkat 1, 2, 3, dan
4. Pada kegiatan ini diadakan berbagai macam perlombaan seperti lomba
lari 100 m dan 4x100 m putra-putri, tarik tambang putra-putri, tolak peluru
putra-putri, dan lompat jauh putra-putri. Dalam kegiatan ini praktikan
diberi tugas mengkoordinir lomba lompat jauh putra-putri dan membantu
dokumentasi kegiatan.
4. Khidmat Masyarakat
Khidmat masyarakat merupakan kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan oleh siswa Kolej Vokasional Muar di tempat-tempat
tertentu yang berada di lingkungan masyarakat. Adapun khidmat
masyarakat tahun ini mengambil tempat disalah satu masjid dan rumah
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salah seorang warga yang terletak di kampong parit jawa. Kegiatan
pengabdian yang dilakukan seperti perbaikan AC, kipas, microphone,
instalasi listrik, dan perbaikan sanitasi. Dalam kegiatan ini praktikan diberi
tugas untuk turut mengawasi siswa dalam menjalankan tugas khidmat
masyarakat.
5. Kunjungan Industri
Kmengetahui punjungan industri merupakan kegiatan lawatan ke
salah satu perusahaan/pabrik untuk menambah pengetahuan siswa tentang
keadaan sesuangguhnya di dunia kerja. Lokasi kunjungan adalah pabrik
pembuatan perlengkapan logam. Dalam kegiatan ini praktikan bersama
beberapa guru lain bertugas mengawasi siswa peserta kunjungan.
6. Pengawasan Asrama
Dalam keseharian prakitkan bertempat tinggal di lingkungan
asrama sekolah, sehingga diberi tugas tambahan sebagai warden (pengawas
asrama). Sebagai pengawas asrama praktikan melakukan keliling malam
untuk memastikan siswa telah masuk asrama sebelum jam 11.00 malam.
7. Pendataan Siswa Asrama
Selain sebagai warden praktikan juga membantu administrasi
asrama yaitu pendataan dokumentasi siswa asrama. Praktikan mengambil
foto dari seluruh siswa asrama yang kemudian diserahkan pada pengelola
asrama untuk dijadikan arsip.
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D. Praktik Mengajar
1. Persiapan Mengajar
Sebelum melakukan praktik mengajar praktikan mempersiapkan
beberapa perangakat yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Adapun
perangkat pembelajaran yang dipersiapkan adalah Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (Lesson Plan), media, materi, jobsheet dan evaluasi.
2. Praktik Mengajar
Dalam pelaksanaan kegiatan praktik mengajar, praktikan diberi
tugas untuk mengajar kelas tahun 1 untuk mata pelajaran steering system
(MTA 203) dan suspension system (MTA 204) dengan alokasi total jam
mengajar sebanyak 8 jam perminggu.
Tabel 2. Jadwal mengajar di Kolej Vokasional Muar
Pembelajaran pada mata pelajaran steering system dan suspension
system dilakukan dengan pembelajaran teori dan pembelajaran praktik.
Pembelajaran teori dilakukan didalam kelas dengan alokasi waktu 1 jam
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pelajaran dan pembelajaran praktik dilakukan di bengkel dengan alokasi
waktu 3 jam mata pelajaran.
Dalam setiap mata pelajaran, terdapat beberapa kompetensi yang
harus sampaikan kepada siswa. Pada mata pelajaran steering system,
kompetensi yang disampaikan meiputi overhaul steering column assembly,
overhaul steering gearbox assembly, overhaul steering shaft assembly,
hydraulic power steering dan electronic power steering. Sedangkan pada
mata pelajaran suspension system kompetensi yang disampaikan adalah
replace front shock absorber, replace rear shock absorber, replace rear
shock absorber, replace rear vehicle leaf spring assembly dan carry out
macpherson assembly. Adapun kompetensi yang diajarkan pada tiap mata
pelajaran dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 3. Kompetensi yang terdapat pada mata pelajaran steering system
dan suspension system
Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh kompetensi untuk
mata pelajaran steering system dapat diajarkan seluruhnya oleh praktikan,
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hal ini dikarenakan pada mata pelajaran steering system pembelajaran telah
selesai dilakukan dan praktikan hanya memberikan pembelajaran yang
sifatnya mengulang dan memberi pengayaan. Sedangkan pada mata
pelajaran suspension system pembelajaran belum selesai dilakukan
sehingga praktikan diminta untuk melanjutkan pembelajaran tersebut.
Namun karena terbatasnya waktu pelaksanaan, praktikan hanya
menyampaikan kompetensi 4 hingga kompetensi 7.
Dari kegiatan praktik mengajar yang dilaksanakan, praktikan
melakukan 7 kali tatap muka di kelas dengan tiap tatap muka terdiri dari
pembelajaran teori dan praktik. Untuk mata pelajaran steering system
dilakukan sebanyak 4 kali tatap muka yaitu pada tanggal 11, 18, 25 agustus
dan 1 september 2015, sementara untuk mata pelajaran suspension system
dilakukan sebanyak 3 kai tatap muka yaitu pada tanggal 16, 23, dan 30
Agustus 2015. Dari 7 tatap muaka tersebut, total jumlah jam pelajaran yang
dilakukan praktikan adalah 10 jam pelajaran untuk pembelajaran teori dan
18 jam pelajaran untuk pelajaran praktik dengan waktu tiap jam pelajaran
adalah 60 menit.
Tabel 4. Jumlah jam mengajar di Kolej Vokasional Muar
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Adapun rincian pelaksanaan praktik mengajar dapat diuraikan
sebagai berikut:
1. Praktik mengajar 1
a. Hari, tangal : Selasa, 11 Agustus 2015
b. Mata Pelajaran : Steering system
c. Kelas : Tahun 1 Automotive 2015
d. Materi : Teori : Manual Steering (4 jam)
2. Praktik mengajar 2
a. Hari, tangal : Minggu, 16 Agustus 2015
b. Mata Pelajaran : Suspension system
c. Kelas : Tahun 1 Automotive 2015
d. Materi : Teori  : Front and rear shock absorber (1 jam)
Praktik : Replace front shock absorber (3 jam)
3. Praktik mengajar 3
a. Hari, tangal : Selasa, 18 Agustus 2015
b. Mata Pelajaran : Steering system
c. Kelas : Tahun 1 Automotive 2015
d. Materi : Teori  : Teams game : Manual Steering (1 jam)
Praktik : Replace steering column assembly (3 jam)
4. Praktik mengajar 4
a. Hari, tangal : Minggu, 23 Agustus 2015
b. Mata Pelajaran : Suspension system
c. Kelas : Tahun 1 Automotive 2015
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d. Materi : Teori  : Vehicle leaf spring assembly (1 jam)
Praktik : Replace rear shock absorber (3 jam)
5. Praktik mengajar 5
a. Hari, tangal : Selasa, 25 Agustus 2015
b. Mata Pelajaran : Steering system
c. Kelas : Tahun 1 Automotive 2015
d. Materi : Teori  : Hydraulic Power Steering (1 jam)
Praktik : Replace steering gearbox assembly (3 jam)
6. Praktik mengajar 6
a. Hari, tangal : Minggu, 30 Agustus 2015
b. Mata Pelajaran : Suspension system
c. Kelas : Tahun 1 Automotive 2015
d. Materi : Teori  : Macpherson strut assembly (1 jam)
Praktik : Carry out macpherson assembly (3 jam)
7. Praktik mengajar 7
a. Hari, tangal : Selasa, 1 September 2015
b. Mata Pelajaran : Steering system
c. Kelas : Tahun 1 Automotive 2015
d. Materi : Teori  : Electronic Power Steering (1 jam)
Praktik : Replace steering shaft assembly (3 jam)
Adapun proses pembelajaran yang dilakukan praktikan pada praktik
mengajar tersebut dapat diuraikan sebagai berikut.
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a. Membuka Pelajaran
Kegiatan membuka pelajaran yang dilakukan oleh praktikan
meliputi beberapa hal diantaranya :
1) Mengkondisikan diri, duduk rapi dan mengkondisikan siswa.
2) Pembukaan didahului dengan salam dan berdoa secara bersama.
3) Menyapa siswa dengan menanya kabar dan mengawali komunikasi
4) Mengecek presensi siswa dengan membacakan presensi.
5) Menanyakan materi minggu lalu.
6) Memberikan motivasi kepada siswa tentang pentingnya materi
yang akan disampaikan.
7) Mengaitkan materi yang sudah disampaikan dengan materi yang
akan disampaikan saat ini.
b. Penyajian Materi
Dalam penyampaian mater, praktikan menggunakan buku-
buku yang diberikan oleh guru pembimbing, buku milik praktikan
sendiri dan bahan-bahan yang diperoleh dari internet. Penyajian materi
dilakukan dengan beberapa metode diantaranya ceramah,
demonstrasi, tanya jawab dan diskusi.
Penggunaan metode ceramah, diskusi dan tanya jawab banyak
digunakan saat pembelajaran teori di kelas. Dalam hal ini praktikan
mengombinasikan ketiga metode tersebut yang diawalai dengan
sedikit penjelasan diawal dengan ceramah, kemudian melontarkan
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beberapa pertanyaan yang memancing rasa ingin tahu siswa, untuk
kemudian dilakukan diskusi untuk menjawab pertanyaan tersebut.
Sementara itu, metode demonstrasi banyak digunakan
praktikan saat pembelajaran praktik. Adapaun pembelajaran diawali
dengan menjelaskan langkah-langkah kerja sembari mencontohkan
bagaimana melakukan sesuatu dalam praktik (misalnya cara melepas
shock absorber dari pegas), untuk kemudian siswa diminta melakukan
hal yang sama secara berkelompok. Setelah kegiatan selesai, siswa
dikumpulkan kembali untuk mengetahui kesulitan dan tingkat
pemahaman/keberhasilan siswa dalam kegiatan praktik tersebut.
Dalam menyampaikan materi tersebut, praktikan menggunakan
berbagai macam media pembelajaran. Adapun media pembelajaran
yang digunakan diantaranya modul, soal evaluasi, jobsheet, file
persentasi, dan kuis interaktif.
c. Penilaian
Penilaian yang dilakukan kepada siswa dalam tiap mata
pelajaran terdiri dari dua jenis, yakni penilaian teori dan penilaian
praktik. Kedua penilaian tersebut diambil setelah siswa menyelesaikan
satu kompetensi (bukan dengan ujian semester). Hal ini bertujuan agar
penilaian siswa lebih objektif dimana siswa masih mempunyai ingatan
yang baik jika evaluasi dilaksanakan setelah pembelajaran dilakukan.
Selain itu hal tersebut juga bertujuan mempermudah pengukuran
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ketercapaian kompetensi siswa untuk kemudian dituliskan dalam
lesson plan pada bagian refleksi.
d. Penggunaan Bahasa di Kelas
Di dalam kelas praktikan menggunakan bahasa Inggris sebagai
bahasa pengantar untuk memulai dan menutup pelajaran, tetapi pada
penyampaian materi tetap menggunakan bahasa Melayu atau
Indonesia,  karena  siswa  tidak  paham jika  menggunakan  bahasa
Inggris secara keseluruhan dan lebih tertarik pada penggunaan bahasa
Indonesia. Siswa juga diperbolehkan menggunakan bahasa Inggris,
Melayu maupun bahasa Indonesia ketika bertanya.
e. Teknik Bertanya
Teknik yang digunakan dalam pengajaran prektek kerja ini
adalah dengan memberi siswa beberapa pertanyaan dan kemudian
memberikan kesempatan untuk siswa yang ingin menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Guru biasanya memilih siswa secara
acak jika tidak ada yang bersedia menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut.
f. Cara Memotivasi Siswa
Praktikan memotivasi siswa dengan memberikan kesempatan
untuk mengekspresikan pendapat mereka dan memberikan pujian
setiap kali siswa membuat kemajuan, dan kadang-kadang memberikan
penghargaan prestasi kepada mereka misalnya ketika mereka bisa
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan benar.
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g. Menutup Pelajaran
Dalam menutup pelajaran praktikan melakukan beberapa hal,
diantaranya :
1) Mengulas apa yang telah dipelajari dengan memberikan kesimpulan.
2) Menyampaikan materi yang  akan  dipelajari  pada pertemuan
berikutnya.
3) Menutup pelajaran dengan doa dan menyampaikan salam penutup.
E. Permasalahan dan Pemecahannya
1. Permasalahan yang dihadapi di jurusan otomotif Kolej Vokasional Muar
adalah sebagai berikut.
a. Kurangnya media yang digunakan dalam pembelajaran di kelas.
b. Kurangnya sumber materi untuk belajar siswa.
c. Pembelajaran masih berpusat pada guru.
d. Siswa cepat bosan saat pembelajarn teori.
2. Pemecahan masalah yang dilakukan dari berbagai permasalahan di atas adalah
sebagai berikut.
a. Kurangnya media pembelajaran di kelas dapat diatasi praktikan dengan
membuat sendiri media pembelajaran yang dibutuhkan seperti file
persentasi yang mengombinasikan gambar, video dan animasi, serta
membuat kuis interaktif berbantukan komputer.
b. Kurangnya sumber belajar untuk siswa dapat diatasi dengan membuat
modul materi yang tiap pertemuannya dibagi kepada siswa. Modul
materi tersebut dibuat dengan mengombinasikan materi yang berasal
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dari buku ajar yang dimiliki guru dan materi dari buku kejuruan
otomotif yang ada di Indonesia.
c. Praktikan mencoba membangkitkan aktivitas siswa dengan
melontarkan pretanyaan-pertanyaan yang mengundang rasa ingin tahu
dari siswa di tengah-tengah penjelasan materi, sehingga terjadi diskusi
aktif di dalam kelas.
d. Hal ini dapat diatasi praktikan dengan metode pembelajaran yang
bervariasi pada tiap pertemuannya, misalnya dengan mengadakan team
games sehingga merangsanag suasana kompetisi di dalam kelas.
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BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan kegiatan praktik mengajar Internasional yang telah
dilaksanakan di Kolej Vokasional Muar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut.
1. Manfaat yang didapatkan praktikan melalui kegiatan PPL Internasional
ini adalah mendapatkan pengalaman mengajar teori dan praktik sesuai
bidang keahlian mahasiswa, meningkatnya keterampilan mengajar dan
pengelolaan tugas pendidik lainnya terkhusus dalam bidang kejuruan,
serta meningkatnya pengetahuan mengenai penyelenggaraan pendidikan
kejuruan di negera lain (Malaysia)
2. Program praktik mengajar yang telah dilaksanakan praktikan meliputi
penyusunan RPP, penyusunan modul, pembuatan soal evaluasi,
pembuatan jobsheet, pembuatan media persentasi, pelaksanaan mengajar
dan evaluasi pembelajaran.
3. Program praktik manajemen persekolahan yang telah dilaksanakan
praktikan meliputi musyawarat (upacara), perkemahan sekolah, sukan
bulan patriotik, khidmat masyarakat, kunjungan industri, pengawasan
asrama dan pendataan siswa asrama.
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B. Saran
1. Bagi penyelenggara (FT UNY dan FPTV UTHM) :
a. Informasi mengenai penempatan mahasiswa (akan mengajar di sekolah
mana) hendaknya telah dapat diketahui mahasiswa sejak sebelum
mahasiswa diberangkatkan, dengan harapan mahasiswa dapat mencari
informasi tentang sekolah tersebut lebih awal sehingga dapat
mempersiapkan bahan ajar lebih spesifik.
b. Durasi pelaksanaan program hendaknya ditambah, karena pada program
PPL Internasional ini waktu pelaksanaan hanya kurang dari 1 bulan
(normalnya 1 bulan seperti yang diselenggarakan oleh LPPMP) dengan
alasan visa, hal ini membuat beberapa mahasiswa tidak dapat mencapai
target jumlah 8 jam mengajar/minggu
c. Pada pelaksanaan program akan lebih baik jika terdapat kegiatan lain
yang sifatnya hiburan seperti kunjungan ke beberapa tempat wisata. Hal
tersebut sangat dibutuhkan mahasiswa di tengah padatnya aktivitas
mengajar.
d. Penyelenggara akan lebih baik jika menyediakan beberapa
perlengkapan pendamping, seperti kit menagajar (tas dan perangkat
mengajar) dan seragam (baju/kaos). Hal ini tentunya akan membuat
mahasiswa lebih terlihat kompak dan terbantu dari sisi persiapan
perangkat pembelajaran
2. Bagi Mahasiswa Praktikan :
a. Mahasiswa hendaknya lebih mempersiapkan diri dalam bidang
pengetahuan (teori) keterampilan (praktik), maupun moral dan mental
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sehingga mahasiswa dapat melaksanakan PPL dengan baik dan tanpa
hambatan yang berartii.
b. Apabila menemui kesulitan dalam pelaksanaan pembelajaran dan hal-
hal lain yang berkaitan dengan sekolah hendaknya langsung
dikonsultasikan kepada guru pembimbing atau pihak sekolah agar
mendapatkan penyelesaian permasalahan secara baik dan tanpa
menimbulkan permasalahan pada kemudian hari.
c. Mahasiswa selaku praktikan hendaknya selalu menjaga
kontak/komunikasi, baik antara sesama praktikan maupun pada pihak
sekolah dan pihak penyelenggara.
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